Perancangan Alat Pemotong dan Pembersih Usus Ayam Menggunakan Metode Benchmarking Studi Kasus UKM Pemotongan Ayam Ibu Siami by Dwi Putra, Tommy & , Ratnanto Fitriadi, ST., MT
  
PERANCANGAN ALAT PEMOTONG DAN PEMBERSIH USUS AYAM 
MENGGUNAKAN METODE BENCHMARKING 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 













PROGRAM STUDI TEKNIK INDUSTRI  
FAKULTAS TEKNIK 

































PERANCANGAN ALAT PEMOTONG DAN PEMBERSIH  




Penelitian ini bertujan untuk merancang alat bantu untuk pemotongan dan 
pembersihan usus dengan menggunakan metode benchmarking. Penelitian ini 
dilakukan di UKM ibu siami yaitu UKM pemotongan ayam. Rancangan ini 
menggunakan data proses pemotongan keseluruhan tetapi lebih fokus terhadap 
pemotongan dan pembersihan usus. Metode Benchmarking yaitu metode yang 
menggunakan objek pembanding untuk pembuatan suatu rancangan. Objek 
pembanding dari rancangan alat pemotong usus ayam adalah mesin pemotong 
usus babi dan sapi. Proses Benchmarking pada alat ini meliputi pengamatan objek, 
pengumpulan literatur, pembandingan, perancangan alat, pemilihan material. 
Hasil dari perancangan alat ini bertujuan untuk pemotongan dan pembersihan usus 
lebih cepat. 
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     Abstract 
 
This research aims to design a tool for cutting and cleaning the intestines by using 
the benchmark method. This research was carried out in the Siami UKM, namely 
UKM cutting chicken. This design uses overall cutting process data but is more 
focused on cutting and cleansing the intestine. Benchmarking method is a 
intestine cutter is a pig and cow intestine cutting machine. The Benchmarking 
process int this tool includes object observation, literature collection, 
benchmarking, tool design, material selection. The result of designing this tool are 
aimed at cutting and cleansing the intestines faster 
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1. PENDAHULUAN  
Usaha menjual ayam potong merupakan usaha yang bergerak dibidang bahan 
baku pangan yang hampir setiap hari dibutuhkan untuk dijual dan dikonsumsi. 
Alat bantu mesin pada dunia pemotongan ayam sudah lama masuk sebagai 
penunjang proses pemotongan ayam yang dimana produksi ayam sendiri 
membutuhkan proses yang cukup lama. Bahkan jika produksi ayam setiap harinya 
dalam  jumlah banyak tidak jarang pedagang ayam menggunakan jasa untuk 
membantu proses produksi. 
Pengggunaan alat bantu beberapa lini produksi ayam sudah ada, misalkan 




yang sering dikeluhkan, yaitu pengolahan usus ayam. Dimana proses usus 
ternyata membutuhkkan waktu yang cukup lama dan  butuh ketelitian. Tepatnya 
permasalahan itu terjadi pada pengusaha ayam yang jumlah produksinya cukup 
banyak tetapi mereka merasa rugi jika menggunakan jasa, karena jumlah produksi 
yang bisa dibilang tanggung dengan untung yang tidak terlalu banyak. 
Proses dari pemotongan dan pmbersihan itu sendiri terdiri dari pemisahan 
usus dengan ampela, pemotongan atau pembelahan usus, pembersihan sementara, 
setelah itu dilakukan perebusan dan terakhir pembilasan terakhir. Ternyata proses 
tersebut yang membuat pedagang ayam sering menyimpan  usus untuk dijual hari 
selanjutnya dengan menyimpannya dikulkan dan dipotong jika sudah balik dari 
berjualan. Walaupun rumit komoditi penjualan usus begitu besar, bahkan kita tau 
disetiap angkringan pasti ada menu yang terbuat dari usus, dan tidak sedikit 
banyak warteg yang menyajikan menu dengan bahan usus. Jadi usus tidak dapat 
dipandang sebelah mata. Oleh karena itu perancangan alat pemotong usus ini 
diharapkan dapat memudahkan proses pengolahan ayam.  
Perancangan alat ini menggunakan metode Benchmarking dengan 
membandingkan alat yang sudah ada sebelumnya atau dengan alat yang 
mempunyai cara kerja yang sama. Pemilihan komponen dan cara kerja 
berdasarkan pada objek pembanding yang mempunyai cara kerja yang sama. 
Misal alat pemotongan dan pembersihan usus babi, dimana alat tersebut tidak 
tersedia di Indonesia. Oleh karena itu peneliti mencampurkan ide dengan 
komponen-komponen yang ada pada alat pemotongan usus babi. Dikarenakan alat 
yang tidak tersedia di Indonesia dan kurangnya informasi tentang spesifikasi alat 
tersebut, material yang akan digunakan harus dilakukan pengujian  terlebih dahulu. 
2. METODE 
Pada bab ini adalah penggambaran proses metodologi penelitian dan tahapan 
proses dari awal sampai akhir dalam bentuk Flowchart. Tahapan penelitian 











1. Wawancara Dengan Pihak UKM
     - Keinginan pihak UKM dalam pengolahan usus lebih cepat dan higenis
     - Keinginan pihak UKM adanya teknologi penunjang untuk pemotongan dan pembersihan usus 
2. Identifikasi  Kegiatan Proses Pemotongan Keseluruhan
Pengolahan Data
1. Melakukan Proses Benchmarking
2. Menentukan Antropometri Tubuh 
Manusia










1. Penentuan Spesifikasi dari proses  Benchmark
    - Penentuan Komponen
Desain Akhir
Pembuatan Alat Bntu 
 
 Gambar 1. Gambar Flowchart Metodologi Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan secara 
langsung, teratur dan sistematis untuk keberhasilan penelitian. Berikut merupakan 







2.1  Studi Literatur 
Studi literatur adalah tahap pengumpulan teori-teori yang digunakan sebagai 
dasar penelitian yang berkaitan dengan kasus atau objek penelitian yang 
berisi tentang metode atau jurnal pendukung. 
2.2  Studi Lapangan 
Studi lapangan adalah tahap dilakukannya peninjauan objek yang akan diteliti 
secara langsung dengan tujuan untuk mengetahui kondisi lapangan dan tahap 
dilakukannya wawancara secara langsung dengan narasumber yang terkait 
untuk mendapatkan suatu informasi atau data. 
2.3  Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah adalah tahap setelah dilakukannya studi literatur dan 
studi lapangan yang bertujuan untuk menentukan tujuan dan arah dari 
penelitian ini. Berikut adalah dasar yang digunakan sebagai arah penelitian 
ini : 
2.4  Pengumpulan Data 
Sebagai pendukung penelitian dibutuhkan data yang digunakan untuk 
penelitian. Teknik pengambilan data adalah sebagai berikut : 
2.4 Metode Pengolahan Data 
Metode pengolahan data adalaha proses pengolahan data yang telah diperoleh 
dari proses pencarian data.  
2.5  Penyusunan Konsep Alat 
Penentuan komponen alat dengan cara mengadopsi komponen dari alat yang 
digunakan sebagai objek benchmarking. Karena sistem kerja dari alat 
pemotong usus ayam akan sama dengan mesin pemotong usus babi.  
2.6 Analisis dan Penyampaian Hasil 
Pada tahap ini peneliti menganalisis setiap tahapan dari metode benchmark 
yang dilakukan untuk mengetahui kesesuaian terhadap konsep dari mesin 
pemotong dan pembersih usus ayam 
2.7 Kesimpulan dan Saran 
Pada akhir dari tahapan ini peneliti membuat kesimpulan dari penelitian 
yang dilakukan berdasarkan analisa dan pengolahan data. Dalam bagian 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan selanjutnya dilakukan 
pengolahan data dengan mengidentifikasi proses pemotongan dan 
pembersihan usus ayam dan alat-alat yang dijadikan Benchmark. 
3.1 Identifikasi Proses Pemotongan 
Berdasarkan proses pemotongan dan pembersihan usus ayam secara 
manual. Berikut ini adalah proses pemotongan dan pembersihan usus. 
a. Menyiapkan Usus Yang Akan Dipotong  
Proses penyiapan usus dilakukan setelah usus sudah dilepaskan dari 
badan ayam, setelah terkumpul semua usus siap untuk dibelah.  
b. Melakukan Proses Pemotongan Usus 
Biasanya proses pemotongan usus menggunakan pisau kecil yang 
ujungnya dipasangi karet pentil. Proses pemotongan ini dilakukan dari 
ujung usus ke ujung usus lainnya dengan tujuan untuk memudahkan 
pembersihan usus. 
3.2 Tahapan Benchmarking 
a.  Memilih Produk Sejenis 
Peneliti melakukan pencarian tentang produk yang sejenis dengan cara 
kerja yang hampir sama dengan proses pemotongan usus ayam.  
b. Mesin Pemotong Usus Babi 
Mesin pemotong usus babi secara visual menggunakan sistem kerja 
rol sebagai sarana penggerak usus. Pemilihan mesin ini karena 
memiliki fungsi yang sama. Tetapi dikarenakan infromasi yang 
terbatas tentang produk ini dari segi material dan cara kerja. Maka 
peneliti memasukan gagasan atau ide untuk cara kerja mesin 
pemotong dan pembersih usus ayam nantinya dengan pengambilan 
bagian yang terlihat secara visual pada mesin pemotong usus babi dan 





Gambar 2.  Mesin Pemotong Usus Babi 
c. Mesin Pemotong Usus Sapi 
Mesin pemotong usus sapi ini berukuran lebih besar daripada mesin 
pemotong usus babi. Dimana alat ini sebagai dasar ide pembuatan 
semprotan air dan sebagai referensi kedua untuk gerakan rol 
penjepitan usus.  
d. Pisau Pemotong Usus Manual 
Pisau pemotong usus manual digunakan sebagai dasar proses 
Benchmarking untuk pembuatan pisau karena bentuk dari pisau 
pemotong manual sesuai dengan yang dibutuhkan.  
3.4 Membuat Rancangan 
Pada pembuatan rancangan desain dilakukan proses benchmark yang 
didapatkan dari mesin yang sudah disebutkan sebelumnya. Proses 












Gambar 3. Konsep Benchmarking Mesin Pemotong Usus 
Berdasarkan proses Benchmarking  yang telah dilakukan diperoleh 
hasil beberapa konsep seperti berikut. Berdasarkan proses 
benchmarking pada Gambar 4.4 maka didapatkan hasil yang dapat 













Konsep Cara Pemotongan  Usus (Pemotongan Manual) 
Konsep Sistematis Roll (Mesin Pemotongan Usus Babi) 
Konsep Pisau Potong (Pisau Pemotong Usus Ayam) 
Penyemprot Usus (Mesin Pemotong Usus Sapi) 
 
3.5 Pembuatan Mesin Pemotong Usus Ayam 
Setelah dilakukan perencanaan produksi dari pembenahan desain dan 
pemilihan material, maka berikut adalah tahapan-tahapan pembuatan 
mesin pemotong usus : 
1. Membuat kerangka untuk meja mesin pemotong usus dengan dimensi 
100cm x 80cm x 80cm 
2. Membuat dudukan mesin pemotong usus dengan dimensi 20 cm x 3 
cm x 25 cm  
3. Membuat dudukan untuk Gear Box dengan dimensi 20cm x 20 cm 
dan dudukan dinamo 15 cm x 25 cm 
4. Memasang serangkaian rangka mesin pemotong usus yang terdiri dari 
rangka penyangga roll, pemasangan roll,bearing, dan gear. 
5. Memasang Gear Box dan memasang dinamo serta memasang 
beberapa rangkaian rantai dan Belt. 
6. Memasang pisau potong didepan rol  
7. Membuat jalur pembuangan usus dengan dimensi 15cm x 30cm 
8. Memasang Semprotan Air pada rangka mesin pemotongan usus. 
Rangkaian perakitan mesin pemotong usus bisa diintreprestasikan 




























Gambar 4. Assembly Chart Mesin Pemotong Usus 
3.6 Analisas Hasil Output 
Tahap ini adalah tahap analisis terhadap hasil output yang dihasilkan oleh 
mesin pemotong usus ayam yang dirancang dengan cara benchmarking 
terhadap mesin pemotong usus babi. Dimana hasil analisa ini adalah 
dengan melakukan perbandingan proses potong antara manual dan 
dengan menggunakan mesin. Hasil diperoleh pada tabel 2. berikut : 
 Manual Mesin Pemotong Usus 
Waktu Set up 5 detik 5 detik 
Kecepatan 25 detik 24 detik (dengan rata” 
usus putus 2 kali) 
Kemudahan Pembersihan Sedang Sedang* 
Keamanan Baik Baik* 
 
4. PENUTUP 
Dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti tentang perancangan alat 
pemotong dan pembersih usus ayam  menggunakan metode Benchmarking, 
Maka penelian ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan metode Benchmaring maka 




2. Perancangan ini berdasarkan dari alat yang sebelumnya sudah ada tetapi 
memiliki kekurangan dimana peneliti mengalami kendala pada pemilihan 
material alat 
3. Alat pemotong dan pembersih usus ayam belum sepenuhnya sempurna. 
Pemilihan bahan material mengalami hambatan dimana tekstur usus ayam 
yang berbeda-beda sesuai berat dan ukuran ayam yang dipotong. 
4. Perbandingan kecepatan potong manual dan mesin dengan satu pisau 
memilki selisih waktu yang sedikit karena kendala usus yang sering putus 
karena kendala pisau yang penempatann ya harus mendapatkan sudut yang 
tepat. Jika pisau sudah sesuai penggunaan 3 pisau dapat digunakan dan 
proses pemotongan usus ayam menjadi lebih cepat. 
5. Alat tersebut masih membutuhkan perbaikan tetapi karena kendala waktu 
dan biaya, alat tersebut dijadikan sebagai prototype pengembangan 
teknologi dalam proses pengolahan ayam dan dapat dilanjutkan untuk 
penyempurnaan teknologi yang sebelumnya ada. 
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